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ABSTRAK

Abstrak: Salah satu karakter anak yang sangat penting adalah sikap percaya diri, kepercayaan diri
adalah suatu keyakinan dan sikap yang dimiliki individu dimana individu tersebut yakin terhadap
kemampuan diri sendiri, optimis, dan mampu mengembangkan dirinya dalam menghadapi situasi
dengan sebaik mungkin. Berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan dikelompok B-1 (usia 5-6 tahun)
di PAUD Assobur Nihayatul Amal, dari 15 anak terdapat 12 anak yang tidak memiliki kepercayaan diri
dengan baik saat belajar. Masih ada anak yang malu untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dan malu
untuk tampil di depan kelas. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kepercayaan diri anak kelompok B-
1 (usia 5-6 tahun) melalui bermain peran di PAUD Assobur Nihayatul Amal Kecamatan Karawang
Timur. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini
adalah anak Kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) di PAUD Assobur Nihayatul Amal yang berjumlah 15 anak.
Objek penelitian adalah meningkatkan kepercayaan diri anak. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan observasi dan dokumendasi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap
siklus berlangsung selama 3 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri anak
meningkat setelah adanya tindakan. Hasil observasi sebelum tindakan menunjukkan bahwa anak yang
memiliki kepercayaan diri adalah 20%, pada Siklus | meningkat menjadi 46,67% dan pada Siklus Il
telah mencapai indikator keberhasilan, yaitu 86,67%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa bermain peran dapat meningkatkan kepercayaan diri anak kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) di
PAUD Assobur Nihayatul Amal Kecamatan Karawang Timur.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kepercayaan Diri, Bermain Peran.

Abstract: One of the most important characteristics of a child is the attitude of confidence, confidence
is a belief and attitude possessed by an individual where the individual is confident in his or her own
abilities, optimistic, and able to develop himself in dealing with the situation as best as possible. Based
on the initial observation carried out in the B-1 group (age 5-6 years) at PAUD Assobur Nihayatul
Amal, out of 15 children, there were 12 children who did not have good confidence when learning.
There are still children who are shy to ask and answer questions and are embarrassed to appear in
front of the class. This research aims to increase the confidence of children in the B-1 group (age 5-6
years) through role-playing at PAUD Assobur Nihayatul Amal, East Karawang District. This study uses
the Classroom Action Research (PTK) method. The subject of this study is Group B-1 children (age 5-
6 years) at PAUD Assobur Nihayatul Amal which totals 15 children. The object of the research is to
increase children's confidence. The data collection technique was carried out using observation and
documentation. This research was carried out in 2 cycles, each cycle lasted for 3 meetings. The results
of the study show that children's confidence increases after action. The results of observation before the
action showed that children who had confidence were 20%, in Cycle 1 it increased to 46.67% and in
Cycle 11 it had reached the success indicator, which was 86.67%. Based on these results, it can be
concluded that role-playing can increase the confidence of B-1 group children (5-6 years old) at PAUD
Assobur Nihayatul Amal, East Karawang District.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan anak usia dini tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 menyatakan
bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Dalam pasal 28 ayat 3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-kanak
(TK), Raudathul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat (Peraturan Pemerintah Rl,
2003).

Menurut Tim Redaksi Fokusmedia dalam (Arifin, 2024), pendidikan di Indonesia
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar mereka dapat tumbuh
menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
baik, sehat, berilmu, mahir, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis
dan bertanggung jawab.

Dalam standar kompetensi kurikulum PAUD disebutkan bahwa tujuan pendidikan di
PAUD adalah membantu perkembangan berbagai potensi anak, termasuk aspek psikis
dan fisik seperti moral dan nilai-nilai agama, sosial-emosional, kognitif, bahasa, motorik
fisik, kemandirian, dan seni, agar anak siap memasuki pendidikan dasar (Nasem, 2022).
Adapun penyelenggaraan PAUD bertujuan untuk membantu meletakkan dasar ke arah
perkembangan, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan peserta
didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya untuk pertumbuhan dan
perkembangannya agar peserta didik memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut, membimbing dan mengembangkan potensi setiap anak agar dapat
berkembang secara optimal sesuai tipe kecerdasannya.

Pembangunan karakter manusia sebaiknya dimulai sejak usia dini agar terbentuk
dengan baik hingga dewasa (Pohan, 2020). PAUD memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter sebagai fondasi awal untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas. Salah satu aspek karakter anak yang krusial adalah kepercayaan
diri, yang merupakan kunci penting dalam mengarungi kehidupan. Kepercayaan diri erat
terkait dengan keyakinan dan sikap yang ditunjukkan seseorang dalam interaksi dengan
orang lain. Kepercayaan diri pada anak usia dini dipengaruhi oleh kemampuannya dalam
mengenali dan mengevaluasi dirinya sendiri serta orang lain (Wiyani, 2014).

Maslow dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah hasil
dari proses belajar merespons berbagai rangsangan dari lingkungan melalui interaksi. Ini
melibatkan kebebasan untuk mengekspresikan diri sesuai keinginan, tanggung jawab
terhadap tindakan, interaksi sopan dengan orang lain, dorongan untuk mencapai prestasi,
dan kemampuan mengenali kelebihan serta kekurangan pribadi.

Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri dapat menghambat pengembangan potensi
individu. Orang yang kurang percaya diri cenderung pesimis menghadapi tantangan, takut
atau ragu untuk menyuarakan gagasan, bimbang dalam membuat keputusan, dan sering
membandingkan diri dengan orang lain. (Gufron, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat tentang kepercayaan diri, peneliti sejalan dengan
pandangan Lauster yang menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan atas
kemampuan diri sendiri. Individu dengan kepercayaan diri yang kuat cenderung tidak
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terlalu khawatir dalam tindakan mereka, merasa bebas untuk bertindak sesuai keinginan
mereka, dan bertanggung jawab atas perbuatan mereka. Mereka juga mampu berinteraksi
dengan orang lain secara sopan, memiliki dorongan untuk meraih prestasi, dan dapat
memahami baik kelebihan maupun kekurangan diri sendiri (Nurpalah &
Setyawidianingsih, 2019).

Percaya diri adalah modal dasar seorang anak untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya. Anak yang memiliki kepercayaan diri, mereka akan berani tampil didepan
kelas atau di muka umum, terlebih berani untuk berbaur dengan lingkungan. Namun
realitanya berdasarkan obeservasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 15 januari
2024 dikelompok B-1 (usia 5-6 Tahun) di PAUD Assobur Nihayatul Amal memiliki
jumlah siswa 15 anak, terdiri dari 9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Terdapat 12
anak yang tidak memiliki kepercayaan diri dengan baik saat belajar. Contohnya, masih
ada anak yang malu untuk bertanya, malu untuk menjawab pertanyaan, malu untuk tampil
di depan kelas, malu untuk mengungkapkan perasaannya, kurangnya komunikasi anak
satu dengan lainnya serta anak takut untuk melakukan interaksi sosial dengan orang lain,
ada juga beberapa anak yang ketika berada di sekolah tidak mau berpisah dengan ibunya,
jadi ibunya pun ikut masuk ke dalam kelas.

Peneliti mengamati bahwa kurangnya kepercayaan diri pada anak disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai. Selain itu, guru juga jarang memberikan kesempatan kepada
anak-anak untuk bertanya, aktivitas belajar mengajar di kelas cenderung hanya berfokus
pada kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (Calistung). Padahal, pendidikan
anak usia dini seharusnya menekankan pada konsep bermain sambil belajar, sehingga
tidak tepat jika pembelajaran Calistung dilakukan setiap hari. Untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada anak usia dini, salah satu cara yang efektif dan mudah dimengerti
adalah melalui bermain peran. Bermain peran melibatkan penggunaan imajinasi atau daya
khayal, di mana anak berpura-pura atau menggunakan bahasa untuk meniru tingkah laku
objek, situasi, atau bidang tertentu yang tidak biasa dilakukan dalam kehidupan nyata.
Aktivitas ini memanfaatkan dunia khayal anak secara aktif.

Suparyanto dikutip (Waluyo, 2024) menjelaskan bahwa bermain peran sangat cocok
untuk pendidikan anak usia dini karena pada tahap ini, imajinasi dan daya khayal anak
masih sangat berkembang dan mudah untuk dikembangkan lebih lanjut. Melalui bermain
peran, anak dapat belajar mengenali peran mereka dalam berbagai situasi, meningkatkan
rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan, serta memahami diri mereka sendiri dan
dunia di sekitar mereka dengan lebih baik.

Menurut Dhieni dalam (Nikmabh et al., 2022), bermain peran adalah aktivitas di mana
anak-anak meniru perilaku dan karakter orang lain dalam suasana yang menyenangkan.
Aktivitas ini, yang juga dikenal sebagai sosiodrama, bertujuan untuk mengembangkan
imajinasi anak, meningkatkan kemampuan ekspresi, serta kreativitas mereka. Anak-anak
dapat mengambil inspirasi dari tokoh cerita atau benda-benda dalam cerita untuk
memerankan peran mereka. Metode ini membantu anak-anak memahami berbagai peran
dan situasi, sekaligus mengasah kemampuan komunikasi dan sosial mereka.

Bermain peran dapat dibagi menjadi dua jenis, pendapat ini didukung oleh Erikson
dalam (Kusmawan, 2025), yang menyatakan bahwa bermain peran terdiri dari bermain
peran makro dan bermain peran mikro. Pada bermain peran makro, anak-anak
mengeksplorasi jalan cerita yang melibatkan konflik sosial yang signifikan, yang
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biasanya diselesaikan pada akhir cerita. Dalam konteks ini, bermain peran makro
memungkinkan anak-anak untuk menghadapi situasi yang lebih kompleks dan berfokus
pada interaksi sosial yang rumit.

Di sisi lain, bermain peran mikro lebih fokus pada tema atau jalan cerita yang bersifat
umum atau imajinatif. Dalam bermain peran mikro, anak-anak memiliki kebebasan lebih
besar dalam mengembangkan karakter, situasi, dan interaksi tanpa harus terikat pada
konflik sosial yang kompleks seperti dalam bermain peran makro. Kedua jenis bermain
peran ini memberikan anak kesempatan untuk mengembangkan kreativitas, daya khayal,
kemampuan sosial, dan pemahaman tentang dunia di sekitar mereka, namun dengan fokus
dan pendekatan yang berbeda sesuai dengan kompleksitas jalan cerita yang mereka
hadapi (Halifah, 2020).

Bermain peran memiliki banyak kelebihan dalam pembelajaran. Berikut adalah
beberapa manfaatnya: Meningkatkan Ketertarikan: Siswa menjadi lebih tertarik pada
pelajaran karena mereka secara aktif terlibat dalam kegiatan tersebut. Pemahaman
Masalah Sosial: Dengan bermain peran, siswa dapat lebih mudah memahami masalah
sosial karena mereka mengalami situasi tersebut secara langsung. Partisipasi Aktif: Anak-
anak diberi kesempatan yang luas untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini, sehingga
mereka lebih terlibat. Mengasah Kreativitas dan Imajinasi: Bermain peran melatih anak
untuk berpikir kreatif dan imajinatif dalam memerankan karakter yang berbeda.
Pembendaharaan Kata: Aktivitas ini dapat membantu memperkaya kosakata anak dan
membuat bahasa yang mereka gunakan menjadi lebih mudah dipahami. Kerjasama:
Bermain peran dapat menumbuhkan rasa kerjasama antar pemain, karena mereka harus
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Empati: Siswa dapat belajar menempatkan
diri pada posisi orang lain, yang membantu mereka mengembangkan empati dan
memahami perspektif berbeda. Namun, ada juga tantangan yang perlu diatasi. Beberapa
siswa yang tidak berperan aktif mungkin menjadi kurang termotivasi. Oleh karena itu,
persiapan yang baik dan strategi untuk melibatkan semua siswa sangat penting agar
semua anak dapat berpartisipasi dan merasakan manfaat dari kegiatan bermain peran ini
(Febrisma, 2013).

Di PAUD Assobur Nihayatul Amal kegiatan bermain peran sudah dilakukan, namun
guru kurang mengoptimalkan kegiatan bermain peran, kurangnya persiapan dalam
menetukan tema bermain peran dan kurang dalam mempersipakan alat peraga, sehingga
perkembangan kepercayaan diri anak kurang optimal. Beberapa penelitian terdahulu,
banyak yang membahas tentang bermain peran dalam pendidikan anak usia dini
diantaranya adalah: 1). Rafida Wahyu Tri Utami, Moh Hanafi, Pramono Giri Kriswoyo
(Poltekkes Kemenkes Semarang, 2017) yang berjudul Pengaruh Metode Bermain Peran
Terhadap Peningkatan Percaya Diri Pada Anak Usia Pra Sekolah (4-5 Tahun) Di
Pendidikan Anak Usia Dini Insan Harapan Klaten (Utami et al., 2017). 2). Aryenis yang
berjudul Peningkatan Rasa Percaya Diri Anak Melalui Kegiatan Bermain Peran Di
Taman Kanak-Kanak Restu Ibu (Aryenis, 2018).

Dari kedua penelitian tersebut terdapat persamaan dengan penelitian peneliti yaitu
sama-sama menggunakan variabel percaya diri dan bermain peran. Perbedaan yang
mendasar dengan penelitian peneliti yaitu pada metode penelitiannya, metode penelitian
terdahulu menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan peneliti menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Juga terdapat perbedaan pada subyeknya,
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peneliti meneliti anak usia 5-6 tahun sedangkan penelitian terdahulu meneliti anak usia
4-5 tahun.

Berdasarkan beberapa hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai
sikap kepercayaan diri anak dan kegiatan bermain peran dan mengambil judul
“Meningkatkan Kepercayaan Diri Anak Kelompok B-1 (Usia 5-6 Tahun) Melalui
Bermain Peran Di PAUD Assobur Nihayatul Amal Kecamatan Karawang Timur”, yang
bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri anak kelompok B-1 (usia 5-6 tahun)
melalui bermain peran di PAUD Assobur Nihayatul Amal Kecamatan Karawang Timur.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Kartika, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Arifudin, 2024)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Metode penelitian merupakan pendekatan ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan tujuan tertentu. Istilah "penelitian™ berasal dari bahasa
Inggris "research”, sedangkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan terjemahan
dari "Classroom Action Research”. PTK adalah tindakan penelitian yang dilakukan di
kelas dalam konteks pembelajaran, di mana guru memainkan peran utama. Menurut
Kemmis dan McTaggart, PTK adalah bentuk penyelidikan reflektif diri yang dilakukan
oleh peneliti dalam situasi sosial, termasuk pendidikan, untuk meningkatkan rasionalitas
dan keadilan sosial atau praktik pendidikan, serta pemahaman terhadap praktik dan situasi
di mana praktik tersebut berlangsung. Penelitian ini bisa dilakukan secara kolaboratif atau
individual, meskipun sering kali dilakukan secara sendiri dan kadang dengan orang lain.
Intinya, dalam PTK, guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Asep & Surya., 2023).

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) PAUD
Assobur Nihayatul Amal Kecamatan Karawang Timur, dengan jumlah 15 anak yang
terdiri dari 9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Subjek ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa masih ada anak yang kepercayaan dirinya rendah. Penelitian
dilaksanakan di Kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) PAUD Assobur Nihayatul Amal yang
beralamat di JI. Kampung Benggol, RT/RW 03/04, Desa Tegalsawah, Kecamatan
Karawang Timur, Kabupaten Karawang. Waktu penelitian tindakan kelas ini di
laksanakan pada bulan Mei-Juni 2024 di PAUD Assobur Nihayatul Amal Tahun
Pelajaran 2023/2024, yaitu selama 2 siklus. Dengan beberapa pembagian waktu belajar
di kelas yang sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
dan Standar Operasional Pelayanan (SOP) lembaga PAUD Assobur Nihayatul Amal.

Secara umum, pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digolongkan
menjadi empat tahapan, yaitu: Perencanaan (Planning): Tahap ini melibatkan identifikasi
masalah yang dihadapi di kelas, merumuskan tujuan penelitian, dan merancang tindakan
yang akan diambil untuk mengatasi masalah tersebut. Rencana tindakan harus detail dan
mencakup metode, materi, waktu, serta alat yang dibutuhkan. Tindakan (Action): Pada
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tahap ini, rencana yang telah dibuat dilaksanakan di dalam kelas. Guru melakukan
intervensi atau perubahan yang telah direncanakan, sambil berusaha mengatasi masalah
yang telah diidentifikasi. Observasi (Observation): Selama tindakan berlangsung, guru
atau peneliti mengamati dan mencatat segala hal yang terjadi. Observasi ini melibatkan
pengumpulan data melalui berbagai cara, seperti catatan lapangan, video, rekaman suara,
dan wawancara. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana tindakan yang diambil
mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Refleksi (Reflection): Tahap ini
melibatkan analisis dan evaluasi data yang telah dikumpulkan selama observasi. Guru
atau peneliti merefleksikan apa yang berhasil dan apa yang tidak, serta mengidentifikasi
area yang memerlukan perbaikan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan untuk
merencanakan siklus berikutnya.

Penelitian tindakan kelas dilakukan minimal dalam dua siklus tindakan yang
berurutan. Informasi dari siklus sebelumnya sangat menentukan bentuk siklus berikutnya.
Oleh karena itu, siklus kedua, ketiga, dan seterusnya tidak dapat dirancang sebelum siklus
pertama selesai. Hasil refleksi harus digunakan sebagai bahan masukan untuk
perencanaan siklus berikutnya, memastikan bahwa setiap siklus berfokus pada
peningkatan praktik pembelajaran yang terus menerus. Dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) menurut Kemmis dan McTaggart, setiap siklus menggambarkan rangkaian
langkah-langkah yang berulang, atau dikenal sebagai "spiral of steps” yang meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap putaran spiral mewakili satu siklus,
dan setiap siklus melibatkan keempat tahap tersebut. Model kegiatan PTK menurut
Kemmis dan McTaggart dapat diilustrasikan sebagai berikut:

el

o |

0

N
\i/ \i/

REFLEKS] |

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart
(Winarsih, 2022).

Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa setiap siklus mengalir secara
berkesinambungan dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, dan kemudian
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masuk ke siklus berikutnya dengan perencanaan yang lebih baik berdasarkan hasil
refleksi sebelumnya. Model ini menunjukkan bahwa PTK adalah proses yang dinamis
dan berkelanjutan, yang memungkinkan guru untuk terus-menerus memperbaiki praktik
pengajarannya berdasarkan data dan refleksi dari setiap siklus.

Menurut Muhadjir dalam (Ulimaz, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan, peneliti mengadakan observasi
dan evaluasi untuk mengetahui seberapa banyak anak yang memuaskan dan tidak
memuaskan dalam kepercayaan dirinya. Adapun aspek pengembangan kepercayaan diri
yang dilihat peningkatannya adalah anak dapat percaya diri saat bermain peran atau
tampil di depan kelas, anak dapat berinteraksi dengan temannya, anak dapat bertanya dan
menjawab pertanyaan (mengungkapkan perasaannya), dan anak dapat bekerja sama
dengan temannya.

Tabel 1. Persentase Pra Tindakan

No. Indikator BB MB BSH BSB
1. | Anak dapat percaya diri saat bermain 10 2 3 0
peran/tampil di depan kelas 66,67% | 13,33% | 20,00% | 0,00%
2. | Anak dapat berinteraksi dengan temannya 8 4 3 0
53,33% | 26,67% | 20,00% | 0,00%
3. | Anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan 10 2 3 0
66,67% | 13,33% | 20,00% | 0,00%
4. | Anak dapat mengungkapkan perasaannya 8 4 3 0
53,33% | 26,67% | 20,00% | 0,00%

Pra Tindakan
80%
60%
40%
20% I
y ] H N
BB MB BSH BSB
B Anak dapat percaya diri saat bermain peran/tampil di depan kelas
Anak dapat berinteraksi dengan temannya

Anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan

B Anak dapat mengungkapkan perasaannya

Gambar 2. Grafik Persentase Pra Tindakan

Berdasarkan hasil observasi prasiklus dapat diketahui bahwa anak belum
mencapai indikator ketuntasan yang diinginkan dalam kemampuan kepercayaan diri.
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Itu semua terbukti dari hasil persentase nilai yang ada, sehingga belum mencapai
indikator kinerja yang diharapkan, melihat kondisi ini peneliti berkeinginan melakukan
perbaikan pembelajaran melalui bermain peran. Untuk mengetahui hasil meningkatkan
kepercayaan diri anak dapat dilihat melalui siklus-siklus selanjutnya dengan
menggunakan metode penelitian tindakan kelas.
Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan
dalam tiga pertemuan. Sebelum melakukan tindakan terlebih dahulu peneliti membuat
perencanaan melalui pembuatan tabel rancangan kegiatan penelitian tindakan sebagai
langkah awal sesuai dengan rencana kegiatan. Rancangan kegiatan peneliti lakukan
dengan perencanaan terlebih dahulu sehingga berjalan sesuai prosedur.
Siklus |

Pelaksanaan siklus 1 dilakukan sebanyak 3 pertemuan, agar pelaksanaan
kegiatan terorganisir dan dapat mencapai tujuan, peneliti membuat rancangan
perencanaan penelitian tindakan untuk kegiatan siklus 1.

Tabel 2. Rancangan Kegiatan Siklus I

No. Pertemuan

Kegiatan

Indikator

1. | Pertemauan 1
Hari: Senin,
13/05/2024

Tema Binatang

Sub tema Binatang berkaki dua dan
berkaki empat

Kegiatan

Menyusun huruf (Ayam dan kucing),
Membuat kreasi muka kucing,
Bermain peran (masak-masakan),
Membuat kandang hewan.

Anak dapat menyebutkan
macam-macam hewan
berkaki dua dan berkaki
empat,

Anak dapat berinteraksi
dengan temannya.

Anak mengerti aturan
bermain peran

2. | Pertemuan 2
Hari: Rabu,
15/05/2024

Tema Binatang

Sub tema Makanan binatang (Rumput,
daging, jagung)

Kegiatan

Menyusun huruf (Harimau),
Mengelompokan/membedakan binatang
pemakan rumput, daging dan jagung,
Menyusun puzzle Harimau,

Bermain peran mikro (memainkan
miniatur binatang).

Anak dapat bertanya dan
menjawab
pertanyaan/mengungkapk
an perasaannya

3. | Pertemuan 3
Hari: Senin,
20/05/2023

Tema binatang

Sub tema Tempat hidup binatang.
kegiatan

Menghitung jumlah binatang dan
menyusun angka,
Mengelompokkan gambar binatang
sesuai tempat hidupnya,

Membuat kreasi roti (sandwich),
Bermain peran (Rekreasi ke kebun
Binatang).

Anak dapat bekerja sama
dengan temannya,

Anak dapat percaya diri
saat bermain peran/tampil
di depan kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan secara keseluruhan peningkatan kepercayaan diri
anak melalui bermain peran di PAUD Assobur Nihayatul Amal pada siklus I pertemuan
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ke-1, pertemuan ke-2 dan pertemuan ke-3 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah

ini.
Tabel 3. Rekapitulasi Persentase Hasil Tindakan Siklus 1 Pertemuan 1,2 dan 3
No. Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
BB | MB |BSH |BSB | BB | MB |BSH |BSB | BB | MB | BSH | BSB
% % % % % % % % % % % %

1. | Anak dapat
percayadirisaat | g | 4 | 3 | o | § | 5|4 |0 | 2|6 | 4]|3
bermain 154 3355 67120,00| 0,00 |40,00(33,33(26,67| 0,00 |13,33]40,00|26,67|20,00
peran/tampil di
depan kelas.

Zg‘rf‘r‘ftgf‘aﬁtl 5 |7 (3|0 |a| 7] alo]|2]6]|4]3
q 33,33/46,67(20,00( 0,00 [26,66|46,67|26,67| 0,00 |13,33|40,00|26,67|20,00
engan temannya.

3. | Anak dapat
bertanya dan 7/!5|3 |0 |5 |6 /| 4|01]2]|6/|4]3
menjawab 46,67(33,33|20,00| 0,00 |33,33(40,00(26,67| 0,00 ({13,33|40,00|26,67(20,00
pertanyaan.

4. | Anak dapat
bekerja sama 8 4 3 0 4 7 4 0 2 6 4 3
dengan temannya. 53,33(26,67|20,00( 0,00 |26,67|46,67|26,67({00,00|13,33(40,00|26,67|20,00

Rekapitulasi Persentase Siklus | Pertemuanl,2, dan 3
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Pertemuan 2
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Pertemuan 3

B Anak dapat percaya diri saat bermain peran/tampil di depan kelas.

Anak dapat berinteraksi dengan temannya.

Anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan.

B Anak dapat bekerja sama dengan temannya.

Gambar 3. Grafik Rekapitulasi Persentase Hasil Tindakan Siklus 1 Pertemuan 1, 2, dan 3

Hasil refleksi siklus | yaitu: Pada kegiatan awal anak mulai terlihat merespon baik,
namun masih ada anak yang belum menyimak peraturan bermain peran yang baik,
suasana kelas masih belum kondusif. Peningkatan kepercayaan diri anak melalui bermain
peran ternyata belum memperlihatkan hasil yang signifikan, itu semua terbukti dari hasil
presentase nilai yang ada. Juga dalam penilain nilai agama dan moral, penilain kognitif,
penilain motorik, penilain bahasa, dan penilaian seni pun masih belum mencapai hasil
yang diinginkan. Setelah melakukan perbaikan-perbaikan masih ada kendala yang
dihadapi di siklus | diantaranya anak belum memahami sepenuhnya aturan main yang
telah disampaikan oleh guru dan kurangnya media yang digunakan saat bermain.
Selanjutnya penulis perlu melakukan siklus ke II.
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Siklus 11

Berpijak pada refleksi di siklus I, peneliti memperbaiki rencana pembelajaran yang
akan dilaksanakan, diperlukan penyempurnaan-penyempurnaan baik mengenai proses
pembelajaran, media, dan kegiatan yang lebih menyenangkan bagi anak. Dari hasil
refleksi tersebut, maka dapat disusun suatu landasan sebagai penyempurnaan pada
tindakan kelas siklus berikutnya antara lain: Kegiatan pembelajaran dikemas sedemikian
rupa sehingga tidak ada anak yang berebut mainan dan tidak ada anak yang mengganggu
temannya. Kegiatan pembelajaran dibuat seefektif mungkin sehingga memungkinkan
semua anak bermain sampai selesai dengan fokus. Memberikan reward bagi anak yang
mampu menyelesaikan tugas dengan baik. Pembelajaran disajikan melalui kegiatan yang
lebih variatif dan menyenangkan. Kegiatan bermain peran dibuat lebih menarik lagi dan
media yang digunakan lebih banyak dan lebih variatif sehingga lebih menyenangkan jika
dimainkan. Perbedaan yang terjadi antara siklus | dan siklus Il yakni siklus Il lebih banyak
memberi motivasi, arahan, media dan kebebasan kepada anak dalam hal kepercayaan diri
saat bermain peran. Adapun pelaksanaan siklus Il dilakukan sebanyak 3 Kkali
pertemuan, maka peneliti sebelumnya membuat rancangan perencanaan
penelitian tindakan untuk kegiatan di siklus I1.

Tabel 4. Rancangan Kegiatan Siklus 11

No. | Pertemuan Kegiatan Indikator

1. Pertemuan 1
Hari: Senin,
03/06/2024

Tema alam semesta

Sub tema benda langit

kegiatan

Mencocokan benda dengan angka,
Membuat kolase matahari dari kertas
origami,

Membuat jam dinding (konsep waktu),
Bermain peran (mencuci dan menjemur).

Anak mampu
menyebutkan benda langit
dan kegunaannya,

Anak mampu berinteraksi
dengan temannya,

Anak mampu mengerti
aturan bermain peran.

2. Pertemaun 2
Hari: Rabu,
05/06/2024

Tema alam semesta

Sub tema benda langit di malam hari
Kegiatan

Mengelompokan dan menghitung bentuk
geometri,

Mengecap gambar bulan dan bintang
menggunakan pelepah pisang,

Menulis kata bulan dan Bintang,
Bermain peran (memainkan boneka).

Anak dapat bertanya dan
menjawab pertanyaan
(mengungkapkan
perasaanya).

3. Pertemuan 3
Hari: Senin,
10/06/2024

Tema alam semesta

Sub tema gejala alam

Kegiatan

Menyusun kalimat “gunung meletus”,
Mencocokan angka dengan gambar,
Praktek ilustrasi gunung meletus.
Bermain peran simulasi terjadinya gempa
bumi,

Anak dapat bekerja sama
dengan temanny,

Anak dapat percaya diri
saat bermain peran/tampil
di depan kelas.

Secara keseluruhan peningkatan kepercayaan diri anak melalui bermain peran di
PAUD Assobur Nihayatul Amal pada Siklus Il pertemuan ke-1, pertemuan ke-2 dan
pertemuan ke-3 dapat dilihat pada tabel rekapitulasi di bawah ini.
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No. Indikator Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
BB | MB |BSH|BSB | BB | MB |BSH |BSB | BB | MB | BSH | BSB
% % % % % % % % % % % %
1. | Anak dapat
percaya diri saat 0 8 4 3 0 3 7 5 0 9 5 8
bermain 4 9 |53 33|26,67[20.00/ 0,00 |20,00(46,67|33,33| 0,00 |13,33|33.33(53,34
peran/tampil di
depan kelas.
Z't;“rf‘rftg;ﬁgtl ol6 |63 |o0ol3ls|7]0|2]3]10
dengan temannya. | ©-00 40.00140,00120,00 0,00 120,00/33,33(46,67 0,00 |13,33/20,00/66,67
3. | Anak dapat
bertanya dan 0 8 4 3 0 2 8 5 0 2 5 8
menjawab 0,00 |53,33(26,67[20,00| 0,00 |13,33|53,34|33,33| 0,00 |13,33|33,33|53,34
pertanyaan.
4 '&nkikrjgasgﬁa ol6 |6 |3 lo0ols5|5|5|0l|2]|3]10
dengan temannya, | 000 [40.00[40,00120,00] 0,00 |33,33)33,33(33,34| 0,00 |13,33|20,0066,67

Rekapitulasi Persentase Siklus Il Pertemuan 1,2, dan 3
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W 1. Anak dapat percaya diri saat bermain peran/tampil di depan kelas.

2. Anak dapat berinteraksi dengan temannya.

3. Anak dapat bertanya dan menjawab pertanyaan.

W 4. Anak dapat bekerja sama dengan temannya.

Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Persentase Hasil Tindakan Siklus Il Pertemuan 1, 2 dan 3

Pada kegiatan ini peneliti melakukan evaluasi tentang pelaksanaan pembelajaran yang
telah dilaksanakan pada siklus 1l. Adapun hasilnya adalah sebagai berikut: Proses
pembelajaran yang dilakukan sudah memasukan unsur bermain sehingga anak aktif
dalam bermain dan tercipta pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Dalam hal ini
guru sudah melibatkan anak untuk bermaian peran dan dalam pembelajaran sudah
melibatkan anak untuk menjadi pembelajar aktif. Pengelolaan waktu yang telah dilakukan
sudah baik sehingga semua anak dapat bermain sampai selesai. Pada saat bermain, anak
diberikan pemahaman dan arahan terlebih dahulu dan menyediakan ragam main yang
digunakan agar anak lebih tertarik dalam mengikuti kegiatan bermain peran, selebihnya
anak memerankan peran yang sesuai tema dan sesuai imajinasi mereka. Untuk anak yang
belum mencapai indikator kepercayaan diri dengan baik, proses pembelajaran terus
dilakukan lebih intensif diluar penelitian ini.
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Perbandingan Tindakan Antar Siklus

Hasil pelaksanaan pembelajaran siklus I terlihat bahwa terjadi peningkatan persentase
kepercayaan diri pada anak namun belun signifikan. Diperoleh bahwa 46,67% anak yang
memiliki kepercayaan diri. Dari hasil pelaksanaan pembelajaran Siklus I, berdasarkan
indikator keberhasilan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Siklus I belum berhasil
seperti yang diharapkan, dan akan dilanjutkan ke siklus berikutnya. Hasil pembelajaran
siklus 11 menunjukkan 86,67% anak Kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) di PAUD Assobur
Nihayatul Amal telah memiliki kepercayaan diri dengan baik setelah diterapkannya
pembelajaran melalui bermain peran. Hasil observasi pada tahap sebelum tindakan
menunjukan kepercayaan diri anak 20%, siklus I meningkat menjadi 46,67%, dan siklus
Il mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 86.67%, dengan begitu, bermain peran
dapat meningkatkan kepercayaan diri anak. Dan bagi anak yang belum memiliki
kepercayaan diri dengan baik maka butuh bimbingan khusus dari guru dan orangtua serta
motivasi dan stimulus secara terus menerus agar kepercayaan diri anak dapat meningkat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan deskripsi penelitian dari prasiklus, siklus 1 dan siklus 2 dalam
meningkatkan kepercayaan diri anak kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) melalui bermain di
PAUD Assobur Nihayatul Amal tahun pelajaran 2023-2024 dapat disimpulkan bahwa
kondisi awal kepercayaan diri anak kelompok B-1 (Usia 5-6 Tahun) di PAUD Assobur
Nihayatul Amal Kecamatan Karawang Timur yang berjumlah 15 anak, terdapat 12 anak
yang kepercayaan dirinya belum terlihat.

Setelah dilakukannya tindakan siklus 1 sampai siklus 2 dengan 6 kali pertemuan,
penerapan permainan bermian peran di kelompok B-1 (usia 5-6 tahun), anak mampu
mengikuti aturan permainan dengan baik, sehingga kepercayaan diri anak meningkat,
contohnya anak dapat percaya diri tampil didepan kelas, anak dapat bertanya dan
menjawab pertanyaan, anak dapat mengungkapkan perasaannya, dan anak dapat
berinteraksi baik dengan temannya. Semuanya dapat terlihat dari setiap siklus, yaitu pra
siklus 20%, siklus 1 meningkat menjadi 46,67%, dan siklus 2 terjadi peningkatan yang
signifikan yaitu 86,67%. Terlihat 13 anak yang kepercayaan dirinya meningkat.
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus Il dapat
disimpulakan bahwa melalui bermain peran dapat meningkatkan kepercayaan diri anak
kelompok B-1 (usia 5-6 tahun) di PAUD Assobur Nihayatul Amal.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan beberapa saran yang
membangun demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa yang akan datang.
Saran tersebut adalah sebagai berikut: Bagi guru yang ada di PAUD Assobur Nihayatul
Amal diharapkan dapat mempertahankan proses dan hasil belajar yang telah dicapai anak
dalam meningkatkan kepercayaan diri anak melalui bermain peran. Bagi orang tua PAUD
Assobur Nihayatul Amal hendaknya ikut aktif dan bekerja sama dalam permainan anak
di rumah. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini sebagai ilmu pengetahuan guna menambah wawasan dan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya.
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